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PENUTUP

Suatu karya seni dapat lahir dari pengamatan seniman terhadap lingkungan
sekitar. Dari pengamatan menimbulkan inspirasi dalam diri seniman yang
selanjutnya menjadi sumber ide dan gagasan yang tertuang dalam karya seni
sebagai media ekspresi. Setiap seniman memiliki karakter dan ciri yang berbeda.
Meskipun ide dasar penciptaan sama, karya yang diciptakan tidak akan sama
karena tiap seniman memiliki pengalaman batin tersendiri.

Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini berawal dari ketertarikan dan
kesenangan penulis terhadap karya lukisan naif. Lugu, spontan, polos yang
tertuang pada karya-karya naif merupakan daya tarik yang memberikan rasa puas
dan takjub bagi penulis. Kekuatan emosi yang apa adanya, tidak dibuat-buat,
seolah egois, kelebihan tersebut yang membedakan naif dengan aliran yang lain.
Tidak jarang, gaya ini menimbulkan kesan yang lucu dan tebak-tebakan bagi
penikmat seni.

Terinspirasi dari kebebasan dan spontanitas dalam aliran naif, untuk
diangkat dalam karya seni. Adanya kedua unsur tersebut memberikan keleluasan
penuangkan segala ide dan emosi dalam karya. Selain itu, dapat menepis
anggapan masyarakat yang menganggap bahwa bentuk objek naif ini sering
dianggap mudah karena visualnya yang kekanak-kanakan.

Pembuatan karya Tugas Akhir ini digunakan media kain primisima, lilin,

pewarna naphtol dan indigosol. Pemilihan kain primisima karena kain ini
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memiliki daya serap yang baik dalam pewarnaan. Teknik yang digunakan pada
proses pembuatan karya adalah teknik batik tulis tradisional. Proses pembuatan
meliputi, pembuatan desain, pemolaan pada kain, pencantingan, pewarnaan dan
pelorodan. Karya menggunakan bahan pendukung spanram dan pigura untuk
mendukung visual karya.

Dalam pembuatan karya, ditemui beberapa kendala. Kendala-kendala
tersebut terletak pada teknik dan kondisi alam. Teknik batik yang menggunakan
canting dan lilin untuk membuat objek pada kain, tidak seleluasa ketika penulis
menorehkan pensil atau pena pada Kertas. Karena dalam pencantingan harus
mempertimbangkan kadar panas dari lilin. Sehingga kebebasan dan keleluasaan
penulis sedikit dibatasi untuk mengontrol agar lilin dapat tertoreh pada kain secara
baik.

Faktor alam sangat berpengaruh pada proses pewarnaan. Pewarna
indigosol dalam memunculkan warna membutuhkan sinar matahari, jika sinar
matahari tidak cocok maka warna yang dihasilkan tidak maksimal. Pewarna yang
tersedia di toko juga tidak dapat diketahui masa kadaluarsanya, sehingga sering
kali warna yang ditimbulkan tidak sesuai dengan katalog pedoman warna.

Selain bahan dan penguasaan teknik, hal lain yang diperlukan dalam
pembuatan karya Tugas Akhir ini adalah kondisi psikologis penulis. Keadaan
psikologis yang stabil berpengaruh pada ketenangan hati dan kejernihan daya
pikir. Maka dalam proses pembuatan karya lukis batik sangat membutuhkan

psikologis yang stabil karena teknik batik memiliki kerumitan tingkat tinggi.
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Kendala-kendala tersebut menjadi pelajaran yang baik bagi penulis untuk
dapat berkarya yang lebih baik di masa yang akan datang. Adanya kendala pada
suatu proses penciptaan karya, mengasah daya otak untuk dapat berinovasi.
Ketajaman otak meningkat untuk mencari beberapa solusi dalam memecahkan
suatu kendala. Proses ini berdampak positif bagi penulis, karakter mental akan

terbentuk sebagai bekal menempuh masa depan yang penuh tantangan.

Karya-karya yang dihasilkan telah sesuai dengan tujuan yaitu menciptakan
karya dua dimensional dengan objek diolah secara naif, menggunakan teknik
batik tulis tradisional. Posisi batik ditempatkan sebagai teknik, bukan sesuatu
yang bersifat adi luhung hingga tidak tergugat dalam balutan tradisi. Justru
dengan cara ini kebaruan motif batik bisa terjadi hingga tidak menutup

kemungkinan memperkaya corak batik Indonesia.
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